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Abstrak

Curriculum berasal dari bahasa yunani berasal dari kata Curir artinya pelari dan Curere artinya tempat
berpacu. Berangkat dari makna kata ini maka dapat dikatakan bahwa definisi kurikulum dalam
pendidikan adalah sejumlah rfffita pelajaran yang harus ditempuh atau diselesaikan oleh peserta didik
untuk memperoleh ijzah atau kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Dalam perjalanannya sejak tahun 1945, kurikulum pendidikan nasional telah mengalami
beberapa kali perubahan, tercatat lebih kurang sembilan kali penyesuaian dan perubahan kurikulum
yang dilakukan oleh pemerintah, kurikulum 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, dan 2004, serta
yang terbaru adalah kurikulum 2006. Perubahan tersebut merupakan konsekuensi logis dari terjadinya
perubahan sistem politik, sosial budaya, ekonomi, dan iptek dalam masyarakat berbangsa dan
bernegara.

Pada tahun 2004 pemerintah kembali memberlakukan kurikulum baru yang lebih dikenal
dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Suatu program pendidikan berbasis kompetensi harus
mengandung tiga unsur pokok, yvaitu: pemilihan kompetensi yang sesuai; spesifikasi indikator-indikator
evaluasiffintuk menentukan keberhasilan pencapaian kompetensi; dan pengembangan pembelajaran.

Pelaksanaan KBK masih dalam uji terbatas, namun pada awal tahun 2006, uji terbatas tersebut
dihentikan. Dan selanjutnya dengan terbitnya permen nomor 24 tahun 2006 yang mengatur pelaksanaan
permen nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi kurikulum dan permen nomor 23 tahun 2006 tentang
standar kelulusan, lahirlah kurikulum 2006 yang pada dasarnya sama dengan kurikulum 2004.
Perbedaan yang menonjol terletak pada kewenangan dalam penyusunannya, yaitu mengacu jiwanya
desentralisasi sistem pendidikan.

Pada kurikulum 2006, pemerintah pusat menetapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar,
sedangkan sekolah dalam hal ini guru dituntut untuk mampu mengembangkan dalam bentuk silabus dan
penilaiannya sesuai dengan kondisi sekolah dan daerahnya. Hasil pengembangan dari semua mata
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pelajaran, dihimpun menjadi sebuah perangkat yang dinamakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP), termasuk untuk mata pelajaran bahasa Arab.

Pertanyaan yang muncul kemudian adalah, sejauh mana kurikulum tingkat satuan pendidikan
ini diterapkan dalam pembelajaran bahasa Arab di Indonesia? Apa kendala yang dihadapi? Dan apa
solusinya?. Makalah ini akan mencoba mengupas sebagian dari apa yang ditanyakan.

Kata Kunci:

Pesantren : Asrama tempat santri atau tempat murid-murid belajar mengaji dsb;

Pembelajaran: adalah setiap perubahan perilaku yang relatif permanen, terjadi sebagai hasil dari
pengalaman;

Kurikulum: perangkat mata pelajaran yg diajarkan pd lembaga pendidikan;

KTSP: adalah sebuah kurikulum operasional pendidikan yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-
masing satuan pendidikan di Indonesia.
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